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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan,budaya 
organisasi, insentif, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 102 
karyawan di Puskesmas Gatak Sukoharjo. Metode pengumpulan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program 
spss 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan insentif tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan 
motivasi dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan. 
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This Study aims to analyze the effect of leadership style, organizational culture, 
incentive, motivation, and job discipline on performance employees. This type of 
research in quantitative. The population in this study were 102 employees at 
Public Health Clinic Sukoharjo. The method of collecting samples in this study 
using a questionnaire. The sampling technique used in this study was saturated 
samples. The analysis technique used is multiple linear regression analysis using 
the SPSS 20 program. The results of this study indicate that leadership style, 
organizational culture, and incentive have no effect on employee performance, 
while motivation and job discipline affects employee performace. 
 
Keywords: effect of leadership style, organizational culture, incentive, 
motivation, , job discipline, employee performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN merupakan profesi bagi 
Pegawai Negeri Sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang 
bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang 
selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah Pegawai Negeri Sipil dan pegawai 
pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina 





tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan (PP 
49, 2018). 
Karyawan merupakan orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, 
berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak 
tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu 
dengan memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode tertentu. 
Karyawan yang berkualitas dapat mempengaruhi maju tidaknya suatu instansi. 
Dan salah satu hasil yang harus dicapai dalam memiliki karyawan  yang 
berkualitas dengan memiliki kinerja yang baik serta berguna bagi instansi yang 
terkait. 
Kinerja adalah hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas di bandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau 
kriteria yang telah di tentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama. atau  
ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Dalam penelitian ini, 
akan dibahas lima faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Kelima 
faktor tersebut yaitu faktor gaya kepemimpinan, budaya organisasi, insentif, 
motivasi, dan disiplin kerja.  
Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu gaya 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan di setiap instansi berbeda-beda. Hal ini 
bergantung dari sifat seorang pemimpin di instansi tersebut. Pemahaman dan 
penerapan prinsip-prinsip gaya kepemimpinan seringkali masih kurang dilakukan 
oleh seorang pemimpin di suatu instansi.  
Apabila seorang pemimpin tidak memiliki gaya kepemimpinan yang baik 
atau cenderung masih kurang, maka karyawan yang berada dibawahnya akan 
bekerja semaunya sendiri. Maka dari itu, gaya kepemimpinan harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin dan digunakan untuk mempengaruhi bawahannya, sehingga 
gaya kepemimpinan menjadi hal yang penting untuk  meningkatkan kinerja 





2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu suatu 
penelitian yang memeliki fungsi mendeskripsikan obyek yang diteliti berupa data 
atau populasi atau sampel. Dalam penelitian ini, pengaruh yang diteliti meliputi 
Gaya kepemimpinan, Motivasi, Insentif, Budaya Organisasi dan Disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
Menurut Sugiyono (2012: 98), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah para pegawai Puskesmas  
Gatak sebanyak 102  orang. 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tertentu (Sugiyono, 2012: 73). Sampel yang baik adalah sampel yang mampu 
mewakili populasi (Notoatmojo, 2005). Peneliti memakai Sampling Jenuh sebagai 
teknik penentuan sampel karena sampel berjumlah 102 orang. Sampling jenuh 
adalah teknik penetuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. 
Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 
orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 
sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua populasi 
dijadikan sampel (Sugiyono, 2015: 156) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel IV.13 dibawah hasil pengujian normalitas dengan Uji One 
Sample Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 0,906 > 0,05 dan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,532 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 













0,906* 0,385* p > 0,05 Normal 
                Sumber: Hasil Analisis Data, 2019, Lampiran 12 
 
3.1.2 Uji Multikolinearitas 
Dari tabel IV.14 dijelaskan bahwa nilai Tolerance masing-masing variabel lebih 
besar dari 0,1 dan nilai VIF masing-masing variabel lebih kecil dari 10. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
terjadi masalah multikolinearitas. 
 Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Gaya Kepemimpinan 0,471 2,122 
Budaya Organisasi 0,643 1,556 
Insentif 0,523 1,913 
Motivasi 0,681 1,468 
Disiplin Kerja 0,601 1,663 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2019, Lampiran 13 
 
3.1.3 Hasil Uji Heterokedastisitasi 
Berdasarkan tabel 2 dijelaskan bahwa semua variabel independennya memiliki 














0,262** Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Budaya 
Organisasi 
0,568** Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Insentif 0,904** Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Motivasi 0,226** Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Disiplin Kerja 0,126** Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2019, Lampiran 14 
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Gaya kepemimpinan merupakan hal yang penting di suatu perusahaan. Gaya 
kepemimpinan yang berupa sikap memberitahukan, mengoordinasikan, yang 
dilakukan oleh seorang pemimpin kepada karyawan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja seorang karyawan. Hal ini karena karyawan yang bekerja di dalam 
perusahaan tersebut memiliki kemungkinan menjadikan gaya kepemimpinan 
tersebut hanya sebagai suatu formalitas, tidak sebagai acuan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan tersebut. 
Meskipun gaya kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan tetapi 
hal ini harus diperhatikan oleh pimpinan untuk mengarahkan sumber daya 
manusia dalam hal ini mendorong pegawai untuk dapat lebih meningkatkan 
kinerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Karena seorang 
pemimpin itu harus mampu menjadi panutan bagi para bawahan sehingga dengan 
benar dapat menjalankan sebuah organisasi sehingga visi misi sebuah perusahaan 
bisa tercapai dengan baik (Goverd et al., 2018). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Goverd et al.,(2018) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 





3.2.1 Budaya Organiasai tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Budaya organisasi memang suatu hal yang menjadi pokok dalam berjalannya 
sebuah instansi. Ada tidaknya dukungan organisasi, orientasi pada pekerjaan, dan 
nilai-nilai organisasi dari pemimpin dan rekan kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja seorang karyawan. Ada kemungkinan karyawan hanya menjalankan 
pekerjaanya secara individual tanpa memperhatikan sekitarnya yang menjadikan 
kinerjanya tidak meningkat ataupun menurun. 
Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, akan tetapi 
harus diperhatikan karena budaya organisasi berisi tentang norma, nilai, ataupun 
cara kerja karyawan. Hal tersebut, membuat suatu kebiasaan dari masing-masing 
karyawan, sehingga karyawan dapat bekerja secara mandiri. Namun, kebiasaan 
karyawan yang cenderung mandiri, akan menghasilkan sikap yang kurang peduli 
terhadap karyawan yang satu dengan yang lain. 
Budaya organisasi merupakan kebiasaan dari cara kerja karyawan. Setiap 
karyawan memiliki kompetensinya masing-masing, sehingga dalam menjalankan 
suatu pekerjaan akan berbeda dengan karyawan lain. Hal ini akan menjadikan 
suatu budaya organisasi yang dibuat oleh masing-masing karyawan. Sehingga, 
masing-masing karyawan memiliki cara pandangnya sendiri-sendiri dalam 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan mereka. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah 
dkk. (2014) menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
 
3.2.3 Insentif tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Ada tidaknya insentif yang diberikan oleh pemimpin tidak mempengaruhi kinerja 
seorang karyawan. Karena ada kemungkinan karyawan di instansi tersebut tidak 
serta merta memperhatikan insentif yang akan diterimanya. Pengaruh insentif 
terhadap kinerja karyawan yang tidak signifikan menandakan bahwa pegawai 
puskesmas Gatak Sukoharjo hanya sedikit menggunakan insentif sebagai 
pengukur kinerja pegawai, karena insentif yang diberikan kepada pegawai kurang 





dituntut untuk mencapai target yang diharuskan sehingga insentif tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Karyawan di Puskesmas Gatak Sukoharjo dapat menerima insentif apabila 
kinerja mereka melebihi dari hasil kerjanya. Insentif tersebut tidak hanya 
berwujud bonus uang tunai, tetapi dapat berupa penghargaan atau pujian saja dari 
manajer. Maka dari itu, karyawan di Puskesmas Gatak Sukoharjo merasa tidak 
mendapatkan hasil dari pemberian insentifnya. 
Pemberian insentif dari karyawan satu dengan yang lain berbeda-beda, 
tergantung kinerjanya juga. Perbedaan pemberian insentif tersebut disebabkan 
salah satunya, jenis atau golongan Pegawai Negeri Sipil yang berbeda-beda. Jenis 
atau golongan tersebut menentukan besar dan kecilnya insentif yang diberikan 
kepada masing-masing karyawan. Namun, karena adanya perbedaan jenis atau 
golongan tersebut berbeda-beda dan telah diketahui oleh masing-masing 
karyawan. Sehingga, pekerjaan yang dilakukan diluar pekerjaan pokok akan 
menghasilkan insentif yang berbeda-beda namun pekerjaan masing-masing 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, insentif, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan dari data yang diuji dan dikumpulkan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: Gaya kemepimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dikarenakan variabel gaya kemepimpinan memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,408 atau lebih besar dari 0,05. Budaya organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan variabel budaya 
organisasi memiliki nilai signifikan sebesar 0,203 atau lebih besar dari 0,05. 
Insentif tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dikarenakan variabel insentif memiliki nilai signifikan sebesar 0,959 atau lebih 
besar dari 0,05. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 





kecil dari 0,05. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dikarenakan variabel disiplin kerja memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 atau 
lebih kecil dari 0,05. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan  kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, ada beberapa 
saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya sebagai berikut: Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menambah sampel penelitian di beberapa 
Puskesmas di Sukoharjo seperti Puskesmas Weru, Puskesmas Bulu, Puskesmas 
Tawangsari maupun Puskesmas yang lain yang berada di Sukoharjo agar 
mendapatkan hasil yang diharapkan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menguji beberapa variabel lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi variabel 
kinerja karyawan. Variabel yang dapat diambil oleh peniliti lain seperti, 
kompensasi ataupun kredibilitas pemimpin. 
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